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Teknologi metadata yang telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang termasuk
untuk integrasi sumber daya data pengetahuan etnomedisin. Penerapan
teknologi metadata sangat penting dalam meningkatkan pemanfaatan data,
interoperabilitas, dan efisiensi keseluruhan di berbagai domain. Penelitian ini
bertujuan untuk manajemen data pengetahuan yang efisien, input data
pengetahuan yang akurat, berbagi data pengetahuan yang efektif, dan
meningkatkan kualitas sumber daya data pengetahuan digital. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metadata analysis, meliputi
domain analysis dan derivation analysis. Metode derivation analysis berupa
mengambil elemen-elemen yang sesuai dari metadata yang telah ada yang
terkait dengan domain disiplin metadata pengetahuan etnofitomedison yang
kemudian dilanjutkan pemetaan dengan melihat kesamaan elemen metadata.
Metadata yang dianalisis dalah Metadata Design for Chinese Medicine Digital
Library (CMDL), Traditional Knowledge Metadata for Knowledge
Acquisition Process (TKM), dan Traditional Chinese Medicine Literature
Metadata (TCMLM). Dari hasil penelitian, elemen metadata yang telah ada
dan direkomendasikan 49 kandidat elemen metadata yang dapat
mempresentasi pengetahuan etnomedisin.
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ABSTRACT

Metadata technology has been utilized in various fields including for the
integration of ethnomedical knowledge data resources. The application of
metadata technology is critical in improving data utilization, interoperability,
and overall efficiency across multiple domains. This research aims at efficient
knowledge data management, accurate knowledge data input, effective
knowledge data sharing, and improving the quality of digital knowledge data
resources. The method used in this study is the metadata analysis approach,
including domain analysis and derivation analysis. The derivation analysis
method is in the form of taking appropriate elements from existing metadata
related to the domain of ethnophytomedison knowledge metadata discipline
which is then continued mapping by looking at the similarity of metadata
elements. The metadata analyzed is Metadata Design for Chinese Medicine
Digital Library (CMDL), Traditional Knowledge Metadata for Knowledge
Acquisition Process (TKM), and Traditional Chinese Medicine Literature
Metadata (TCMLM). From the results of the study, metadata elements already
exist and recommended 49 candidate metadata elements that can present
ethnomedical knowledge.
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1. PENDAHULUAN

Pengetahuan tentang tanaman etnomedisin di Indonesia sangat penting untuk dilestarikan karena
keanekaragaman hayati tanaman etnomedisin yang kaya dan pengetahuan tradisional yang berharga yang
dimiliki oleh masyarakat setempat. Penerapan pengetahuan tradisional ini telah diwariskan dari generasi ke
generasi, menawarkan wawasan tentang penggunaan berbagai spesies tanaman etnomedisin untuk mengobati
berbagai macam penyakit. Studi di berbagai daerah di Indonesia telah mengidentifikasi banyak spesies tanaman
etnomedisin yang digunakan untuk tujuan pengobatan, menyoroti pentingnya etnomedisin dalam sistem
perawatan kesehatan. Dokumentasi dan konservasi pengetahuan etnomedisin sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan tanaman obat dan melestarikan praktik tradisional untuk generasi mendatang. Upaya menjaga
warisan berharga ini melalui strategi konservasi in situ dan ex situ disarankan untuk menjaga ketersediaan
tanaman obat dan menjunjung tinggi kearifan lokal [1]-[6].

Teknologi menjadi salah satu solusi untuk mendukung penyelesaian berbagai permasalahan [7]-[16].
Salah satunya adalah teknologi metadata yang telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti ekstraksi
metadata buku, manajemen perangkat 10T, manajemen data penelitian, teknologi kesehatan digital untuk
pemantauan penyakit, dan integrasi sumber daya pendidikan digital. Metadata diterapkan untuk
menggambarkan konten, menyediakan konteks, mendokumentasikan transaksi, dan menempatkan data.
Metadata membantu dalam meningkatkan interpretabilitas data, manajemen data, berbagi data, dan analisis
data selanjutnya. Dalam teknologi kesehatan digital, metadata membantu dalam memahami konteks data
sensor, meningkatkan penerimaan peraturan, dan memastikan kepatuhan standar data [17]-[19].

Penerapan teknologi metadata sangat penting dalam meningkatkan pemanfaatan data, interoperabilitas,
dan efisiensi keseluruhan di berbagai domain. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pendekatan
metadata analysis, meliputi domain analysis dan derivation analysis yang bertujuan untuk manajemen data
pengetahuan yang efisien, input data pengetahuan yang akurat, berbagi data pengetahuan yang efektif, dan
meningkatkan kualitas sumber daya data pengetahuan digital.

Domain analysis adalah paradigma dalam bidang information science (IS) yang berkaitan dengan studi
domain penegtahuan sebagai cara terbaik untuk memahami kebutuhan susunan informasi [20]. Domain
analysis dapat dilakukan dengan cara menginvestigasi kelompok dari perorangan atau institusi yang berkaitan
dengan objek domain, aktivitas perorangan atau institusi tersebut terhadap objek domain dan proses kelompok
tersebut mendapatkan pengetahuan [21]. Tahap derivation analysis dilakukan dengan mengambil elemen-
elemen dari metadata yang telah ada yang sesuai dengan domain metadata yang dibuat. Derivation analysis
merupakan pendekatan pembangunan metadata dengan mengambil elemen-elemen dari metadata yang telah
ada yang sesuai dengan domain metadata yang dibuat [22].

2. METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan tentang pendekatan yang digunakan pada tahap analisis metadata untuk
menentukan elemen metadata yang sesuai menggambarkan resource pengetahuan eksplisit etnofitomedika.
Pendekatan yang digunakan merupakan hasil studi literatur terhadap penelitian yang membahas mengenai
pengembangan metadata. Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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‘ Studi Literatur

Gambar 1 Metodologi Penelitian
Domain analysis adalah paradigma dalam bidang information science (IS) yang berkaitan dengan studi

domain penegtahuan sebagai cara terbaik untuk memahami kebutuhan susunan informasi [20]. Domain
analysis dapat dilakukan dengan cara menginvestigasi kelompok dari perorangan atau institusi yang berkaitan
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dengan objek domain, aktivitas perorangan atau institusi tersebut terhadap objek domain dan proses kelompok
tersebut mendapatkan pengetahuan [21]. Domain analysis dapat digunakan sebagai panduan dan batasan dalam
mengintepretasikan domain dari sebuah sumber daya informasi (information resources). Pendekatan telah
digunakan dalam membangun metadata, salah satunya metadata pada bidang cultural heritage, sebagai langkah
awal dan batasan dalam membangun metadata [23]. Tahap domain analysis dilakukan dengan cara
menginvestigasi kelompok dari perorangan atau institusi yang berkaitan dengan objek domain serta aktivitas
dan cara atau proses kelompok tersebut mendapatkan pengetahuan [21].

Tahap derivation analysis dilakukan dengan mengambil elemen-elemen dari metadata yang telah ada
yang sesuai dengan domain metadata yang dibuat. Derivation analysis merupakan pendekatan pembangunan
metadata dengan mengambil elemen-elemen dari metadata yang telah ada yang sesuai dengan domain metadata
yang dibuat [22]. Misalnya dalam pembuatan metadata MODS merupakan hasil derivation dari metadata
MARC yang dapat dilihat pada Gambar 2.

MODS '

DC in Various languages

MARC DC
MARC XML

MARCLite

Gambar 2 Pendekatan Derivation
Sumber: [22]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil studi literatur, metadata menjadi komponen utama untuk pengembangan web content
management system (CMS). Untuk mengurangi penggunaan cost untuk melakukan anotasi, dilakukan
metadata analysis untuk membangun metatadata deskriptif yang benar-benar sesuai untuk mempresentasikan
pengetahuan eksplisit etnofitomedisin. Pada tahap domain analysis diidentifikasi domain, tipe, stakeholder,
aktifitas yang berkaitan dengan resources yang dikelola dalam CMS etnofitomedika. Tahap ini dilakukan
dengan cara melakukan analisis data sekunder dan primer yang terlah terkumpul. Hasil dari domain analysis
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Ringkasan Hasil Domain Analysis

Key Point Deskripsi
Domain of text resource Research; intangible cultural heritage; indigenous knowledge; ethnophytomedicine
Type of text resource Thesis, journal article, technical report
Peneliti etnofitomedika (ethnophytomedicine research group), peneliti saintifikasi
End user group etnofitomedika (scientific research group for ethnophytomedicine), pengobat tradisional

(traditional medicine practitioner) dan pemerintah (government).

= Peneliti etnofitomedika: melakukan penelitian untuk menggali informasi
pemanfaatan tanaman untuk kesehatan oleh masyarakat lokal.

= Peneliti saintifikasi etnofitomedika: melakukan penelitian untuk membuktikan
hipotesis dari hasil penelitian etnofitomedika dengan cara mengetahui chemical
compound dan pharmacologist effect dari pengolahan tanaman tersebut
Pengobat tradisional (battra): memberikan pengobatan untuk diri sendiri maupun
orang lain berdasarkan informasi pemanfataan tanaman yang telah banyak digunakan
oleh masyarakat maupun pengalaman pribadi.

= Pemerintah: melakukan pengembangan program kesehatan masyarakat berbasis
pemanfaatan tanaman obat.

Activity of end user group

Metode derivation merupakan metode yang paling banyak digunakan dalam menyusun metadata.
Metode ini berupa mengambil elemen-elemen yang sesuai dari metadata yang telah ada yang terkait dengan
domain disiplin metadata yang dibuat [22] yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan crosswalk yaitu
dengan melakukan pemetaan dengan melihat kesamaan elemen metadata dari hasil derivation [24]. Adapun
tahapan pada derivation analysis dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Tahap Derivation Analysis: Pemilihan Metadata

Pada penelitian ini, ada tiga metadata yang berhasil diidentifikasi yang memiliki kesesuaian dengan
domain metada yang dibangun. Hal ini dilakukan dengan memilih metadata yang sesuai dengan bidang
etnofitomedisin yaitu domain natural history berdasarkan klasifikasi yang disusun oleh [25]. Metadata yang
pertama yaitu Traditional Chinese Medicine Literature Metadata (TCMLM) dengan disusun dengan
menggunakan pendekatan derivation analysis terhadap metadata Dublin Core dan ISO 13119 Health
Informatics yang menghasilkan 24 elemen metadata seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Elemen Metadata TCMLM

Sumber: [26]

Metadata yang kedua adalah Metadata Design for Chinese Medicine Digital Library (CMDL). Metadata
CMDL ini disusun dengan menggunakan pendekatan system-centric analysis dan user-centric analysis [27].
Metadata yang terakhir adalah Traditional Knowledge Metadata for Knowledge Acquisition Process (TKM).
Penyusunan metadata menggunakan pendekatan user-centric analysis dengan melakukan wawancara terhadap
individu dan komunitas masyarakat pemilik pengetahuan tradisional yang ada di beberapa kota Indonesia.
Secara keseluruhan, ringkasan mengenai ketiga metadata tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Ringkasan Metadata Untuk Derivation Analysis

Author Pendekatan Keterangan

Elemen metadata dirumuskan dari kebutuhan pengguna untuk

CMDL [27] user-centric analysis dan  digital library pengetahuan dan meninjau arsitektur informasi yang

system-centric analysis tersedia pada Chinese Medicine Information Center dan Chinese

Medicine Digital Library

TCMLM [26] derivation analysis Derivation dari metadata standard Dublin Core dan 1SO 13119
Health Informatics.

TKM [28] user-centric analysis Elemen metadata yang diperoleh dari hasil interview dengan

pendekatan socio-technical system approach.
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Dari ketiga metadata yang relevan diatas dirangkum menjadi satu. Elemen pada setiap metadata
kemudian dilakukan crosswalk untuk melihat kesamaan elemen metadata yang telah ada dan didapatkan 49
kandidat elemen metadata yang kemudian dianalisis selanjutnya seperti yang terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Elemen Metadata Hasil Derivation Analysis

No Nama Elemen Metadata No Nama Elemen Metadata
1 Function 26 Name of Knowledge Owner

2 Used part of the herbs 27  Age of Knowledge Owner

3 Taste 28  Address of Knowledge Owner

4 Precautions 29  TCM school of thought

5 Classification of the herbs 30  Time of Survey

6 Appearance 31  Location of Survey

7 Regional Name 32 Transcript of Survey

8 Scientific Name 33 Latitude of Survey

9 Chemical ingredients 34 Longitude of Survey

10  Serving method 35 Coverage

11 Title 36  Language

12 Format 37  Storage location

13 Description; Related information 38  Collection history

14 Subject 39  Physical degradation

15  Relation 40  Rare degree

16  Name of Surveyor 41  Rights

17 Phone Number of Surveyor 42 Name of Herb Processing Tool
18  Education of Surveyor 43 Specification of Herb Processing Tool
19  Contributor 44 Dimension of Herb Processing Tool
20  Type 45 Name of Success Story Telller
21 Identifier 46 Success Story of Herb Utilization
22 Publisher 47 Name of Traditional Knowledge
23 Place of publication 48  Knowledge Know How

24 Place of printing 49  Preserve Method

25  Date

4. KESIMPULAN

Penelitian bertujuan mengembangkan model metadata untuk meningkatkan pemanfaatan data,
interoperabilitas, dan efisiensi keseluruhan di berbagai domain yang terkait pengetahuan etnofitomedisin.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan mengembangkan model metadata pengetahuan etnofitomedisin
adalah domain analysis dan derivation analysis. Metode derivation analysis berupa mengambil elemen-elemen
yang sesuai dari metadata yang telah ada yang terkait dengan domain disiplin metadata pengetahuan
etnofitomedison yang kemudian dilanjutkan pemetaan dengan melihat kesamaan elemen metadata. Metadata
yang dianalisis dalah Metadata Design for Chinese Medicine Digital Library (CMDL), Traditional Knowledge
Metadata for Knowledge Acquisition Process (TKM), dan Traditional Chinese Medicine Literature Metadata
(TCMLM). Dari hasil penelitian, elemen metadata yang telah ada dan direkomendasikan 49 kandidat elemen
metadata yang dapat mempresentasi pengetahuan etnomedisin.
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